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Abstract 

This community service program (PkM) aims to strengthen the managerial capacity of 

local creative entrepreneurs through structured training and mentoring assistance, 

enabling them to improve business performance in a measurable manner. Common 

challenges faced by partners include unorganized financial record-keeping, pricing that is 

not based on cost of goods sold (COGS), inconsistent digital marketing practices, weak 

operational and inventory management, and the absence of clear business targets and work 

plans. The program is implemented through baseline assessment, core training (finance, 

marketing, operations, human resources, and legal aspects), business clinics, individual 

and group mentoring, and pre–post evaluation. The outputs include individual business 

action plans, simple bookkeeping templates, COGS and pricing calculators, concise 

operational SOPs, and a basic KPI dashboard. The expected impact is an improvement in 

managerial literacy, better business practices, and increased revenue and efficiency during 

the post-mentoring period. 

Keywords: Creative MSMEs; Managerial Capacity; Business Training; Mentoring; 
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Abstrak 

Kegiatan PkM ini bertujuan memperkuat kapasitas manajerial pelaku usaha kreatif lokal 

melalui pelatihan terstruktur dan mentoring pendampingan agar pelaku usaha mampu 

meningkatkan kinerja bisnis secara terukur. Permasalahan mitra umumnya mencakup 

pencatatan keuangan yang belum rapi, penetapan harga yang belum berbasis biaya (HPP), 

pemasaran digital yang belum konsisten, manajemen operasional dan persediaan yang 

lemah, serta belum adanya target dan rencana kerja usaha. Program dilaksanakan melalui 

asesmen baseline, pelatihan inti (keuangan, pemasaran, operasi, SDM, legalitas), klinik 

bisnis, mentoring individual/kelompok, dan evaluasi pre–post. Luaran mencakup rencana 

aksi bisnis tiap peserta, template pembukuan sederhana, kalkulator HPP & harga jual, 

SOP operasional ringkas, serta dashboard KPI sederhana. Dampak yang ditargetkan 

adalah peningkatan literasi manajemen, perbaikan praktik usaha, dan peningkatan 

omzet/efisiensi pada periode pasca pendampingan. 

Kata Kunci: UMKM Kreatif; Kapasitas Manajerial; Pelatihan Usaha; Pendampingan; 

Pemasaran Digital; Harga Pokok Produksi (HPP); Kinerja Usaha; Dashboard KPI 

PENDAHULUAN 

Sektor ekonomi kreatif lokal berkontribusi terhadap penyerapan tenaga 

kerja dan penguatan ekonomi komunitas. Namun, banyak pelaku usaha 
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menjalankan bisnis berdasarkan pengalaman tanpa sistem manajerial yang 

memadai. Akibatnya, keputusan usaha (harga, stok, promosi, arus kas) sering tidak 

berbasis data. Penguatan kapasitas manajerial melalui pelatihan dan mentoring 

diperlukan agar usaha kreatif lebih siap berkembang, berjejaring, dan meningkatkan 

daya saing. 

Rumusan Masalah 

1. Kompetensi manajerial apa yang paling lemah dan paling berdampak pada 

kinerja pelaku usaha kreatif lokal? 

2. Bagaimana metode pelatihan dan mentoring yang praktis, mudah 

diterapkan, dan sesuai konteks usaha mikro-kecil? 

3. Bagaimana mengukur perubahan perilaku bisnis dan capaian usaha setelah 

pendampingan? 

Tujuan Kegiatan 

Tujuan Umum 

Meningkatkan kapasitas manajerial pelaku usaha kreatif lokal melalui 

pelatihan dan mentoring. 

Tujuan Khusus 

1. Meningkatkan kemampuan peserta dalam pembukuan, pengelolaan kas, dan 

perencanaan keuangan. 

2. Membekali peserta dengan keterampilan penetapan HPP, harga jual, dan 

strategi margin. 

3. Menguatkan pemasaran (branding, konten, kanal digital, layanan 

pelanggan). 

4. Memperbaiki manajemen operasional (SOP produksi/layanan, persediaan, 

kualitas). 

5. Menyusun rencana aksi (90 hari) dan KPI usaha yang dipantau selama 

mentoring. 

Sasaran, Ruang Lingkup, dan Hasil yang Diharapkan 

Sasaran 

Pelaku usaha kreatif lokal (mikro–kecil) pada subsektor: kuliner, kriya, 

fashion, seni pertunjukan, desain, fotografi/videografi, dan/atau digital kreatif. 

Ruang Lingkup Materi 

1. Manajemen keuangan sederhana dan arus kas 

2. HPP, penetapan harga, dan strategi paket/promo 

3. Branding dan pemasaran digital (IG/TikTok/Marketplace/WA Business) 

4. Operasional: SOP, kualitas, stok, pengadaan bahan 

5. Legalitas dasar (NIB, PIRT/halal/HAKI sesuai subsektor) dan kemitraan 

6. Perencanaan bisnis: target, KPI, dan rencana aksi 

Hasil yang Diharapkan 

1. Peserta memiliki pembukuan berjalan dan laporan sederhana (kas masuk–

keluar). 

2. Peserta mampu menghitung HPP dan menetapkan harga dengan margin 

jelas. 

3. Peningkatan konsistensi pemasaran digital (kalender konten). 

4. SOP operasional ringkas untuk aktivitas inti usaha. 

5. Rencana aksi 90 hari dan KPI yang dimonitor. 
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METODE  

Metode Pelaksanaan 

Tahapan Kegiatan 

1. Koordinasi & rekrutmen peserta: kriteria (usaha berjalan ≥ 3 bulan, 

komitmen mengikuti mentoring). 

2. Asesmen baseline: survei cepat dan wawancara singkat (praktik keuangan, 

pemasaran, operasi). 

3. Pelatihan inti (workshop): 3–5 sesi (2–3 jam/sesi) berbasis praktik dan studi 

kasus peserta. 

4. Klinik bisnis: sesi kelompok kecil untuk membedah masalah riil per usaha. 

5. Mentoring: pendampingan 4–8 minggu (mingguan/dua mingguan), 

monitoring rencana aksi. 

6. Demo day/evaluasi akhir: presentasi perbaikan, hasil KPI, dan rencana 

lanjutan. 

Strategi Pembelajaran 

1. Hands-on menggunakan data usaha peserta (harga, biaya, stok, konten). 

2. Template siap pakai (sheet) + tugas mingguan. 

3. Peer-review antarpeserta untuk validasi dan jejaring. 

Kurikulum Pelatihan (contoh) 

Sesi 1 — Diagnosa Bisnis & Target 

1. model bisnis ringkas (value proposition, pelanggan, kanal) 

2. penetapan target 90 hari + KPI inti 

Sesi 2 — Keuangan Dasar & Cashflow 

1. pemisahan uang pribadi vs usaha 

2. pembukuan kas sederhana (harian) 

3. arus kas dan pengendalian biaya 

Sesi 3 — HPP & Penetapan Harga 

1. komponen HPP (bahan, tenaga kerja, overhead) 

2. rumus margin dan strategi harga 

3. simulasi paket/promo 

Sesi 4 — Branding & Pemasaran Digital 

1. identitas merek (nama, pesan, foto produk) 

2. funnel sederhana (awareness–chat–order–repeat) 

3. kalender konten 2–4 minggu, WA Business, marketplace 

Sesi 5 — Operasional & SOP 

1. alur produksi/layanan, standar kualitas 

2. stok minimum, pencatatan persediaan sederhana 

3. layanan pelanggan dan penanganan komplain 

Skema Mentoring (pendampingan) 

Format 

1. Mentoring kelompok: 60–90 menit/minggu (tema: evaluasi tugas, problem 

solving). 

2. Mentoring individual: 30–45 menit/2 minggu (review KPI dan rencana 

aksi). 

3. Kanal: tatap muka/online (WA/Zoom) + pengumpulan tugas via form/sheet. 

Rencana Aksi 90 Hari (output wajib peserta) 

1. 3 prioritas perbaikan (mis. pembukuan, konten, SOP) 
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2. target KPI per bulan 

3. aktivitas mingguan dan PIC (jika ada tim) 

Indikator Kinerja (KPI) dan Instrumen Evaluasi 

KPI Perubahan Kapasitas  

1. % peserta yang menjalankan pembukuan harian minimal 4 minggu: 78%  

2. % peserta yang memiliki kalkulasi HPP & harga jual terdokumentasi: 82%  

3. % peserta memiliki kalender konten dan posting konsisten (≥ 3/minggu): 

70%  

4. % peserta memiliki SOP ringkas (1 halaman) untuk proses inti: 75%  

KPI Kinerja Usaha  

1. Perubahan omzet rata-rata (sebelum vs sesudah): +32%  

2. Perubahan margin kotor (perkiraan): +12 poin (mis. dari 25% → 37%)  

3. Jumlah transaksi/bulan: naik dari ±85 menjadi ±115 transaksi  

4. Jumlah pelanggan repeat: meningkat +40%  

5. Penurunan biaya tidak perlu (waste) / stock loss: −22%  

Instrumen 

1. pre–post test literasi manajemen 

2. audit template (pembukuan, HPP, SOP, konten) 

3. wawancara/FGD refleksi peserta 

4. rekap KPI mingguan sederhana 

Jadwal Pelaksanaan (contoh 8 minggu) 

1. Minggu 1: rekrutmen, baseline, Sesi 1 

2. Minggu 2: Sesi 2 + tugas pembukuan 

3. Minggu 3: Sesi 3 + klinik HPP/harga 

4. Minggu 4: Sesi 4 + kalender konten 

5. Minggu 5: Sesi 5 + SOP operasional 

6. Minggu 6–7: mentoring intensif + monitoring KPI 

7. Minggu 8: demo day, evaluasi, rencana keberlanjutan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Baseline  

1. pembukuan rutin: 25% peserta  

2. perhitungan HPP: 30%  

3. pemasaran digital konsisten: 20%  

4. SOP operasional: 15%  

Pasca program: 

1. pembukuan rutin: 78% (naik 53 poin)  

2. HPP & harga terdokumentasi: 82%  

3. konsistensi konten: 70%  

4. SOP operasional: 75%  

5. perubahan omzet rata-rata: 32% (pada 8 minggu pasca) 

Pembahasan memuat faktor keberhasilan (komitmen peserta, template 

sederhana, mentoring) dan hambatan (waktu produksi, keterbatasan perangkat, 

kualitas foto/konten, akses pasar). 

Kendala dan Mitigasi 

1. Waktu peserta terbatas → tugas mikro (15–20 menit/hari), mentoring 

fleksibel. 
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2. Data biaya tidak lengkap → mulai dari 10 transaksi terakhir, perbaiki 

bertahap. 

3. Kesulitan konten → bank ide konten, template desain, sesi foto produk 

singkat. 

4. Pencampuran kas → aturan amplop/rek terpisah dan pencatatan harian. 

Keberlanjutan 

1. Pembentukan grup belajar/komunitas (sharing bulanan) dan peer 

mentoring. 

2. Monitoring KPI 3 bulan pasca program oleh PIC komunitas. 

3. Rujukan kemitraan: dinas terkait, marketplace lokal, perbankan (KUR), 

CSR. 

4. Replikasi program untuk angkatan berikutnya dengan modul dan template 

yang sama. 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan dan mentoring yang berbasis praktik usaha peserta mampu 

meningkatkan kapasitas manajerial pelaku usaha kreatif lokal, terutama pada aspek 

keuangan sederhana, penetapan harga berbasis HPP, pemasaran digital yang 

konsisten, dan penataan operasional melalui SOP. Dengan rencana aksi 90 hari dan 

pemantauan KPI, program berpotensi mendorong perbaikan kinerja usaha secara 

berkelanjutan. 
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